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Abstract: Abstract: Many teachers are very rare and never even use the school environment as a
source of learning. This study was designed in the form of a School Action Research which
consists of two cycles. The subjects of this study are teachers of SDN 03 in Gugusl4 District
Kabawetan Kepahiang Regency. From the results of the research implementation obtained the
following data: In the first cycle the average attitude of teachers discuss discussion is 70.4 up in
the second cycle to 78.8, the average value of learning scenarios in the first cycle is 67.8 up on
cycle 11 to 80, the average value of the implementation of learning in the first cycle that is 71.84 up
on the second cycle to 80.8. This means that coaching and guidance through teacher work group
discussion approach can improve teachers' ability in utilizing school environment as a learning
resource.
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Abstrak: Masih banyak guru sangat jarang dan bahkan tidak pernah memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar. Penelitian ini dirancang dalam bentuk Penelitian Tindakan
Sekolah yang terdiri dari dua siklus. Adapun subyek penelitian ini adalah guru-guru SDN 03 di
Gugusl4 Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang. Dari hasil pelaksanaan penelitian
diperoleh data sebagai berikut: Pada siklus | nilai rata-rata sikap guru berdiskusi diskusi adalah
70,4 naik pada siklus Il menjadi 78,8, nilai rata-rata skenario pembelajaran pada siklus | yaitu
67,8 naik pada siklus Il menjadi 80, nilai rata-rata pelaksanaan pembelajaran pada siklus | yaitu
71,84 naik pada siklus Il menjadi 80,8. Hal ini berarti pembinaan dan bimbingan melalui
pendekatan diskusi kelompok kerja guru dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Kata kunci: peningkatan kemampuan, lingkungan sekolah, sumber belajar

Untuk itu sesuai
Salah satu agenda pemerintah untuk Satuan Pendidikan
pendidikan nasional

dalam kegiatan pembelajaran.

Kurikulum Tingkat
(KTSP) yang berlaku
sekarang ini, memerlukan strategi baru terutama
Pendekatan

sistem kurikulum nasional yang sentralistik telah
menghasilkan prilaku kognitif siswa yang
kurang fleksibel, kurang terbuka terhadap
pendapat yang divergen. Siswa merasa lebih
aman dan cendrung terikat pada apa yang telah
ada, pikiran mereka kurang berkembang dan
cendrung kurang suka pada sesuatu yang baru.
Praktek-praktek pendidikan yang dikembangkan
kelihatannya lebih ditekankan pada pemikiran
reproduktif, menekankan pada hafalan dan
mencari satu jawaban benar terhadap soal-soal
yang diberikan. Akhirnya kompetensi belajar
kurang berkembang secara optimal.

463

pembelajaran yang sebelumnya lebih banyak
didominasi oleh peran guru (teacher centered)
diperbaharui dengan sistem pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered). Dalam
implementasi KTSP guru harus mampu memilih
dan menerapkan model, motode atau setrategi
pembelajaran yang sesuai dengan Karakteristik
materi sehingga mampu mengembangkan daya
nalar siswa secara optimal. Dengan demikian
dalam pembelajaran guru tidak hanya terpaku
dengan pembelajaran di dalam kelas, melainkan
guru harus mampu melaksanakan pembelajaran
dengan motode yang variatif.
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Disamping itu sesuai dengan pendekatan
PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif
Efektif Menyenangkan), guru harus mampu
menghadapkan siswa dengan dunia nyata sesuai
dengan yang dialaminya sehari-hari. Salah satu
setrategi pembelajaran yang sesuai dengan
pendekatan Paikem yang memungkinkan bisa
mengembangkan  kreativiats, motivasi dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran adalah
dengan memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar. Hal ini juga sesuai
dengan salah satu pilar dari pendekatan
contekstual yaitu masyarakat belajar (learning
commonity). Untuk mencapai tujuan tersebut,
salah satu cara belajar yang disarankan dalam
KTSP sebagai upaya mendekatkan aktivitas
belajar siswa pada berbagai fakta kehidupan
sehari-hari di sekitar lingkungan siswa.

Memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar menjadi alternatif setrategi
pembelajaran untuk memberikan kedekatan
teoritis dan praktis bagi pengembangan hasil
belajar siswa secara optimal. Ekowati (2001)
mengatakan, memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar merupakan bentuk
pembelajaran yang berfihak pada pembelajaran
melalui penggalian dan penemuan (experiencing)
serta keterkaitan (relating) antara materi
pelajaran dengan konteks pengalaman kehidupan
nyata melalui kegiatan proyek. Pada pemb-
elajaran dengan setrategi ini guru bertindak
sebagai pelatih metakognitif yaitu membantu
pebelajar dalam menemukan materi belajar,
mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan
dalam pembuatan laporan dan dalam penampilan
hasil dalam bentuk presentasi.

Dari hasil pantauan peneliti selaku
pengawas sekolah, selama ini para guru masih
sangat jarang memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar. Lingkungan sekolah
tidak lebih hanya digunakan sebagai tempat
bermain-main siswa pada saat istirahat. Kalau
tidak jam istirahat, guru lebih sering memilih
mengkarantina siswa di dalam kelas, walaupun
misalnya siswa sudah merasa sangat jenuh
berada di dalam kelas.

Seperti observasi awal yang dilakukan di
sekolah binaan peneliti, guru-guru di sekolah
tersebut memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar hanya dua sampai tiga
kali dalam satu semester. Guru lebih sering
menyajikan pelajaran di dalam kelas walaupun
materi yang disajikan berkaitan dengan
lingkungan sekolah. Dari wawancara Yyang
dilakukan peneliti, sebagian besar guru mengaku

enggan mengajak siswa belajar di luar kelas,
karena alasan susah mengawasi. Selain itu ada
guru yang menyampaikan bahwa mereka tidak
bisa dan tidak tahu dalam memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Untuk mengatasi hal itu perlu adanya
diskusi kelompok diantara para guru mata
pelajaran dalam bentuk KKG untuk mendis-
kusikan masalah pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar. Dalam kegiatan
diskusi tersebut para guru bisa membagi
pengalaman dalam pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar untuk mencapai
hasil belajar yang optimal. Penelitian Nur
Mohamad dalam Ekowati (2001) menunjukkan
diskusi kolompok memiliki dampak yang amat
positif bagi guru yang tingkat pengalamannya
rendah maupun yang tingkat pengalamannya
tinggi.

Bagi guru yang tingkat pengalamannya
tinggi akan menjadi lebih matang dan bagi guru
yang tingkat pengalamannya rendah akan
menambah pengetahuan. Keunggulan diskusi
kelompok melalui KKG adalah keterlibatan guru
bersifat holistic dan konprehensip dalam semua
kegiatan. Dari segi lainnya guru dapat
bertukar pendapat, memberi saran, tanggapan
dan berbagai reaksi sosial dengan teman
seprofesi sebagai peluang bagi mereka untuk
meningkatkan kemampuan dan pengalaman.

Rumusan masalah adalah: (1) Apakah
kemampuan guru dalam memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar dapat ditingkat-
kan melalui diskusi Kelompok Kerja Guru
(KKG) di Gugus 14 SDN 03 Kabawetan?; (2)
Apakah kelemahan dan kelebihan pelaksanaan
diskusi Kelompok Kerja Guru (KKG) terhadap
peningkatan kemampuan guru dalam meman-
faatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar di Gugus 14 SDN 03 Kabawetan?

Berdasarkan rumusan masalah di atas,
maka tujuan dari dilaksanakan penelitian
tindakan sekolah ini adalah: (1) Untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam meman-
faatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar melalui diskusi Kelompok Kerja Guru
(KKG) di Gugus 14 SDN 03 Kabawetan; (2)
Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan
pelaksanaan diskusi Kelompok Kerja Guru
(KKG) terhadap peningkatan kemampuan guru
dalam memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini
diharapkan memberikan manfaat yang berarti
bagi: (1) Guru, dapat menyempurnakan metode
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pembelajaran yang diterapkan di sekolah sehingga
dapat meningkatkan kreativiats, motivasi dan
hasil belajar siswa; (2) Sekolah, dapat
memberikan motivasi bagi guru-guru yang lain
untuk menyempurnakan metode dan setrategi
pembelajaran yang diterapkan di sekolah dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa; (3)
Pengawas sekolah, dapat membantu dalam
membimbing guru dalam pelaksanaan tugasnya
sehingga dapat meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru; (4) Bagi Dinas Pendidikan
atau instansi terkait sebagai bahan masukan
terhadap pengambil kebijakan/keputusan dalam
upaya meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru.

METODE

Penelitian Tindakan Sekolah ini berlokasi
di Gugus 14 SDN 03 Kabawetan, Kabupaten
Kepahiang. Subjek penelitian adalah guru yang
berjumlah 25 orang dari beberapa SD dalam
gugus 14 Kecamatan Kabawetan, Kabupaten
Kepahiang. Prosedur penelitian yang dilakukan
adalah menggunakan model penelitian tindakan
sekolah yang dikembangkan oleh Kemmis &
Taggart (2000), dimana pada prinsipnya ada
empat tahap Kkegiatan yaitu, perencanaan
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan
(action), observasi dan evaluasi proses tindakan
(observation and evaluation) dan melakukan
refleksi (reflecting).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data penelitian tindakan sekolah yang
diperoleh dari hasil observasi sikap guru dalam
kegiatan diskusi kelompok kerja guru tentang
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar pada siklus I,hasilnya termasuk katagori
“cukup” dengan rata-rata nilai 70,4 Hal ini
menunjukkan bahwa guru dalam berdiskusi
belum menampakkan kerjasama,aktivitas dan
perhatian yang baik terhadap permasalahan
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar ,sehingga diperlukan bimbingan yang
lebih intensif.

Penilaian skenario pembelajaran yang
berbentuk rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) hasilnya termasuk katagori “cukup”
dengan rata-rata nilai 67,48 Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan guru dalam menyusun
skenario pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar perlu
peningkatan.

Penilaian  implementasi  pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
dalam kegiatan pembelajaran di kelas,hasilnya
termasuk katagori “cukup” dengan rata-rata nilai
71,84 Hal ini menunjukkan bahwa guru dalam
mengimplementasikan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar melalui kegiatan
pembelajaran di kelas belum optimal,sehingga
perlu peningkatan.

Dengan adanya hasil observasi dan
penilaian pada kegiatan siklusl maka peneliti
melakukan  refleksi. Dari refleksi terhadap
seluruh kegiatan pada siklus I, maka ditemukan
beberapa hambatan yang mengakibatkan belum
optimalnya kemampuan guru memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Adapun hambatan-hambatan  tersebut,
antara lain guru belum sepenuhnya memahami
manfaat lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar, dan guru dalam memilih sumber belajar
dan memilih strategi pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah belum sesuai
dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dalam
skenario pembelajaran guru pada: aspek 1. jenis
sumber belajar dari lingkungan sekolah tidak
tercantum, padahal materi pelajaran ada
kaitannya dengan lingkungan sekolah;. aspek 2.
Kesesuaian antara materi pelajaran dengan
media dan setrategi pembelajaran masih kurang;
aspek 4. Kesesuaian antara tujuan pembelajaran
dengan sumber bahan,lebih banyak hanya
mencantumkan buku paket sebagai satu-satunya
sumber belajar.

Dari hasil refleksi pelaksanaan pemb-
elajaran di kelas, hambatan-hambatan yang
ditemukan adalah sebagai berikut aspek
l.dalam kegiatan awal,guru tidak memberi
informasi tujuan pembelajaran dan waktunya
belum sesuai dengan perencanaan; aspek 2.
kegiatan inti, langkah - langkah pembelajaran
masih didominasi guru dengan metode ceramah
sehingga kurang sesuai dengan pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektip dan menyenang-
kan (Paikem); aspek 3. Kemampuan guru meng-
kaitkan materi pelajaran dengan lingkungan
sekolah belum optimal; aspek 6. Penutup
pelajaran, guru kurang memberi penekanan
tentang  lingkungan  sekolah. = Hambatan-
hambatan tersebut akan disempurnakan pada
kegiatan siklus I1.

Pada siklus 11, kegiatan yang dilaksanakan
adalah mendiskusikan hambatan- hambatan yang
dialami dalam menyusun skenario pembelajaran
dan pelaksanaan pembelajaran di kelas pada
siklus I melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru
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(KKG). Adapun secara rinci uraian kegiatannya
sebagai berikut:

Dalam penyusunan skenario pembelajaran
khususnya pada aspek 1, 2 dan 4 guru
melakukan revisi, dipandu oleh guru yang sudah
mampu,dengan bimbingan peneliti/pengawas.
Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas,terkait
dengan hambatan pada aspek 1. kegiatan awal,
aspek 2. kegiatan inti, aspek 3. kemampuan
guru mengkaitkan materi pelajaran dengan
lingkungan sekolah ,dan aspek 6. penutup
pelajaran, maka guru mendiskusikan kembali
hambatan tersebut dalam Kelompok Kerja Guru
(KKG) dibimbing pengawas/peneliti. Sebelum
pelaksanaan pembelajaran di Kkelas, terlebih
dahulu dilakukan simulasi atau modeling dengan
menggunakan anggota kelompok guru sebagai
siswa.

Sebagaimana kegiatan peneliti pada siklus
I, maka kegiatan pada  siklus keduapun
dilakukan observasi,evaluasi dan penilaian.
Hasil observasi terhadap sikap guru da Data
yang diperoleh dari observasi sikap guru pada
siklus I, setelah dianalisis ada peningkatan
kearah perbaikan yaitu berada pada katagori
“baik”, dengan rata-rata nilai 78,8 Sedangkan
untuk penilaian skenario pembelajaran dan
penilaian  pelaksanaan pembelajaran,masing-
masing juga ada peningkatan yang ke arah yang
lebih baik yaitu: untuk skenario pembelajaran
berada pada katagori “baik” dengan nilai rata-
rata 80, dan untuk penilaian pelaksanaan
pembelajaran di kelas berada pada katagori
“baik” dengan nilai rata-rata 80,8. Dengan
melihat hasil pada siklus IlI, maka refleksi
terhadap hasil yang diperoleh peneliti pada
siklus Il ini adalah adanya peningkatan
kemampuan guru memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh
dalam memprogramkan pembelajaran serta
dalam implementasinya di kelas yang sudah
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
guru untuk memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar yang lebih baik.
Sedangkan dari jumlah guru ,75% sudah
mencapai kriteria yang ditetapkan.

Pembahasan

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui,
bahwa pada pengamatan awal di Gugus 14
SDN 03 Kabawetan, semua guru kelas dan guru
bidang studi tidak pernah memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, hal
ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan

kemampuan guru dalam memanfaatkan ling-
kungan sekolah sebagai sumber belajar. Setelah
diberikan tindakan melalui siklus 1, ada
peningkatan kemampuan guru-guru di Gugus 14
SDN 03 Kabawetan dalam memanfaatkan ling-
kungan sekolah sebagai sumber belajar. Dari 26
orang guru yang terlibat, 1 orang guru mendapat
skor dengan katagori “baik” sedangkan 25
orang dengan katagori “cukup”. Oleh karena itu
dilanjutkan dengan tindakan siklus Il yang
hasilnya menunjukkan ada peningkatan ke arah
yang lebih baik yaitu 79% guru sudah
mendapatkan katagori baik.

Hal ini sudah sesuai dengan kriteria
keberhasilan yang ditetapkan. Secara rinci
perolehan nilai rata-rata peningkatan kemam-
puan guru memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar yaitu nilai rata-rata
observasi hasil kegiatan diskusi 70,4 di siklus |
menjadi 78,8 di siklus Il ada peningkatan 8,4
kegiatan penyusunan skenario pembelajaran
nilai rata-rata 67,8 di siklus I menjadi 80 di
siklus Il ada peningkatan 12,2, Kkegiatan
pembelajaran atau dalam proses belajar
mengajar nilai rata-rata 71,8 di sklus I menjadi
80,8 di siklus Il, ada peningkatan 9,0 dalam
berdiskusi pada siklus 1.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pemba-
hasan siklus | dan siklus Il di atas, dapat disim-
pulkan bahwa: (1) ada peningkatan kemampuan
guru dalam memanfaatkan lingk-ungan sekolah
sebagai sumber belajar melalui pendekatan
diskusi KKG di Gugus 14 SD 03 Kabawetan;
(2) dengan memanfaatkan kelebihan diskusi
dalam KKG, akan dapat memecahkan masalah
yang dihadapi guru terutama yang berkaitan
dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar dalam proses belajar mengajar di
Gugus 14 SD 03 Kabawetan.

Saran

Dari simpulan tersebut di atas, disarankan:
(1) Kepada guru-guru khususnya guru di Gugus
14 SD 03 Kabawetan, dalam menyusun
skenario pembelajaran agar memanfaatkan
semaksimal mungkin lingkungan sekolah dan
lingkungan siswa yang sesuai dengan materi
pembelajaran sebagai sumber belajar,dan meng-
intensifkan diskusi KKG dalam memecahkan
masalah yang dihadapi; (2) Kepada pihak
sekolah, agar selalu memberikan motivasi bagi
guru-guru yang lain untuk menyempurnakan
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metode dan setrategi pembelajaran yang
diterapkan di sekolah khususnya di Gugus 14,
SD 03 Kabawetan.
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